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Drama tari Gambuh adalah mata air seni pertunjukan Bali. Para 

peneliti dari Barat seperti Walter Spies  dan R. Goris dalam karangannya 

yang berjudul “Overzicht van Dans en Tooneel in Bali” (1937)  menyebut 

drama tari ini oertype van alle tooneel on alle muziek (asal atau sumber dari 

drama dan gamelan yang ada di Bali). Tetapi kini semakin sulit menjumpai 

pementasan seni pertunjukan kebesaran zaman kejayaan keraton Bali 

tersebut. Ternyata, jika diteliksik, agaknya drama tari ini telah lama 

tersungkur. Para seniman pegiatnya kian langka. Masyarakat Bali masa kini 

seperti tak memiliki relasi kultural dan subyektifitas estetik lagi dengan 

teater sepuh Gambuh. 

 Namun, Minggu (19/12) siang lalu, sebuah ritual keagamaan di Desa 

Bona, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar, berhasil menghadirkan 

pementasan drama tari Gambuh. Menariknya, teater Gambuh yang disimak 

asyik penonton dalam suasana religius-komunal itu, dibawakan oleh para 

seniman muda, baik para penari maupun penabuhnya. Adalah para 

mahasiswa dan dosen Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar yang  ngayah 

dengan penuh kesungguhan mementaskan kesenian langka tersebut. 

Berorientasi dari sebuah episode cerita Panji yang memang lazim diangkat 

dalam Gambuh, penonton dapat menyaksikan keagungan seni pentas 

bergengsi era feodalisme Bali itu yang kini berteduh dalam payung ritual 

keagamaan. 

Pada  era keemasan raja-raja Bali, khususnya pada masa Dalem 

Waturenggong (1416-1550), tari Gambuh adalah seni pertunjukan prestisius 

kesayangan seisi istana. Hampir setiap puri di Bali memiliki panggung 



khusus untuk pagelaran Gambuh yang disebut bale pegambuhan. Para 

seniman Gambuh yang menonjol direkrut menjadi seniman istana dan diberi 

status sosial yang terhormat. Namun ketika kolonialisme kemudian 

menggedor Bali yang menggerogoti kekuasaan kaum bangsawan, Gambuh 

limbung tanpa ampun. Sekarang, seni pertunjukan yang diduga berasal dari 

Majapahit dan jejak-jejaknya sudah muncul di Bali saat pemerintahan 

Udayana pada abad ke-11 ini, hanya dapat dipergoki bila ada upacara 

keagamaan yang dianggap penting, seperti yang diselenggarakan masyarakat 

Desa Bona tersebut. 

 Beruntung,  di Desa Batuan, Sukawati, Gianyar, kini teater Gambuh 

masih diusung oleh masyarakatnya. Dalam bingkai sosial adat dan ritual 

keagamaan, seni pertunjukan ini cukup bernafas normal. Pun Gambuh gaya 

Pedungan yang telah kehilangan maestronya, I Gede Geruh,  kini dengan 

segala daya berusaha dikawal oleh seniman setempat. Dua gaya drama tari 

Gambuh ini, Gambuh Pedungan (Denpasar) dan Gambuh Batuan (Gianyar), 

masih mencoba eksis di tengah ketakpedulian masyarakat Bali. Baik 

Gambuh gaya Pedungan maupun Gambuh gaya Batuan dianggap memiliki 

ciri dan identitas yang masih dianut oleh  pendukungnya masing-masing. Di 

ISI Denpasar, kedua gaya ini wajib dipelajari oleh mahasiswa yang 

menerjuni seni tari. 

Sebagai  warisan  kesenian kraton, pada  dasarnya  drama tari 

Gambuh adalah ungkapan seni yang serius dan rumit. Polanya  ketat dan 

penyajiannya  protokoler.  Bobot  artistiknya  mencuat  dari 

kompleksitasnya,  baik koreografinya maupun  komposisi  musiknya. 

Elemen  musik dan tari dalam gambuh sangat terikat. Setiap tokoh, di 

samping  masing-masing  memiliki  tatanan tari tersendiri,  harus 

mempergunakan  bahasa Jawa Kuno dengan alunan retorika yang telah 



terpola juga. Setiap  tokoh memiliki iringan  musik tersendiri  yang  jelimet 

berliku-liku, rata-rata  berukuran panjang. Beberapa suling panjang adalah 

instrumen utama dari ansambel gamelan Gambuh. Alat musik bambu ini 

bertugas membawakan seluruh melodi gending, baik tabuh instrumental 

maupun gending iringan tari. Untuk memainkan suling-suling panjang ini 

cukup sulit, diperlukan tehnik permainan nafas dan keterampilan bermain 

suling selain juga kepekaan musikalitas yang tinggi. 

Begitu tetatnya aturan dan rumitnya drama tari ini, kini  di Bali 

mungkin tak ada orang yang mampu menguasai teater  ini,  di samping 

memang jarang ada seniman tari yang mau  sungguh-sungguh menekuni 

Gambuh. Generasi muda Bali tak begitu banyak yang tertarik menjelajahi 

teater ini. Justru  yang  serius  menekuni dramatari  ini  adalah  orang asing.  

I Made Jimat, salah seorang tokoh  Gambuh  di Batuan  telah banyak 

menularkan  kemampuannya  pada  orang-orang asing dari berbagai negara 

yang datang kepadanya. Seorang  praktisi dan peneliti teater dari  Italia, 

Cristina  Formaggia,  adalah salah  seorang muridnya yang  sudah berhasil 

hampir menguasai tari berbagai tokoh dalam drama tari ini.  

Tak kenal tak sayang. Kira-kira seperti itulah nestapa drama tari 

Gambuh di tengah masyarakat masa kini. Hidup payah matipun pasrah. 

Sebagian komunitas pendukungnya pun tak lagi memiliki ikatan batin 

dengan nilai keindahan yang mungkin dulu pernah disanjung-sanjung dan 

dibanggakan. Pencapaian estetik yang pernah diraihnya tergerus tak terurus. 

Fungsi-fungsi sosial dan religius yang sempat diisinya terkikis. Makna-

makna kultural dan filosofis yang dulu mengawalnya terpental entah 

kemana. Orientasi masyarakat kita di tengah gelombang globalisasi yang 

cenderung materialis-kapitalistik,  sungguh membuat mata air kesenian Bali 

ini berlinang air mata. 
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Keterangan gambar: 

PRESTISIUS--Pada  era keemasan raja-raja Bali, tari Gambuh adalah seni 

pertunjukan prestisius kesayangan seisi istana. 

 

 

 

 

 

 


